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ABSTRAK 

Husni S. Zakaria. Nim: 105261100220 Judul Skripsi: Otoritas Orang Tua 

Memaksa Kawin Anaknya Perspektif Hukum Positif dan Kompilasi Hukum Islam. 

Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal Syakhshiyah) Pembimbing I: Mukhlis 

Bakri dan Pembimbing II: M. Chiar Hijaz. 

Penelitian ini membahas tentang otoritas orang tua memaksa kawin 

anaknya ditinjau dari Hukum Positif dan Kompilasi Hukum Islam. Adapun pokok 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana tinjauan Hukum Positif dan 

Kompilasi Hukum Islam terhadap otoritas orang tua dalam memaksa kawin 

anaknya. 

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, dengan jenis atau sifat 

penelitian yaitu kepustakaan (library research) sebab data-data atau bahan yang 

digunakan dalam penyelesaian penelitian ini diperoleh dari perpustakaan seperti 

jurnal, Undang-undang, buku fiqih, Kompilasi Hukum Islam dan sebagainya. 

Data yang ada dalam kepustakaan tersebut dikumpulkan dan diolah dengan cara, 

pemilihan dan pengelompokan serta penarikan kesimpulan dari penemuan hasil 

penelitian yang menjawab semua dari pokok masalah yang ada.  

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dalam Hukum Positif 

di Indonesia mensyaratkan persetujuan mempelai sebagai syarat dalam sahnya 

pernikahan, persetujuan ini artinya tanpa adanya paksaan dari pihak manapun 

termasuk keluarga dan orang tua. Selanjutnya dalam Kompilasi Hukum Islam, 

otoritas orang tua terhadap perkawinan anaknya hanya sampai pada tahap 

menyetujui dan menikahkan, sedangkan yang menentukan dan memutuskan 

berada di tangan anaknya sendiri. 

Kata Kunci: Otoritas, Kawin Paksa, Hukum Positif 
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Abstract 

Husni S. Zakaria. Thesis Title: Parental Authority Forces Their Children to Get 

Married from a Positive Legal Perspective and Compilation of Islamic Law. 

Family Law Study Program (Ahwal Syakhshiyah) Supervisor I: Mukhlis Bakri 

and Supervisor II: Chiar Hijaz. 

This research discusses the authority of parents to force their children to marry in 

terms of Positive Law and the Compilation of Islamic Law. The main problem in 

this research is how Positive Law and the Compilation of Islamic Law review the 

authority of parents in forcing their children to marry. 

This research uses descriptive qualitative, with the type or nature of research, 

namely library research because the data or materials used in completing this 

research were obtained from libraries such as journals, laws, fiqh books, Islamic 

Law Compilations and so on. The data in the literature is collected and processed 

by selecting and grouping as well as drawing conclusions from research findings 

that answer all the main problems at hand. 

The results of this research show that Positive Law in Indonesia requires the 

consent of the bride and groom as a condition for the validity of the marriage. 

This consent means without any coercion from any party, including family and 

parents. Furthermore, in the Compilation of Islamic Law, parental authority over 

their child's marriage only extends to the stage of agreeing and getting married, 

while the decision and decision is in the hands of the child himself. 
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